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Abstract 

The research aims to analyze the influence of leadership, training and career development on employee performance at DJBC 
TMC Kediri. The research uses quantitative research with causal associative techniques. Research population of employees 
at DJBC TMC Kediri. The research used non-probability sampling with purposive sampling technique and determined 40 
samples. Data processing uses IBM SPSS V23 software. The instrument uses a questionnaire whose scores are tested for 
validity and reliability. The analysis technique uses classical assumption tests, testing multiple linear regression residues and 
hypothesis testing. Research results, leadership, training and career development simultaneously have a positive and 
significant effect on employee performance. Partially, leadership and career development have a positive and significant effect. 
Training has a negative and significant effect on employee performance. This is in contrast to research conducted by 
Adzansyah, Achmad Fauzi, et al (2023) which states that training has a significant positive effect on employee performance. 
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Abstrak 

Penelitian bertujuan untuk menganalisis pengaruh kepemimpinan, pelatihan, dan pengembangan karier terhadap kinerja 
karyawan pada DJBC TMC Kediri. Penelitian menggunakan penelitian kuantitatif dengan teknik asosiatif kausal. Populasi 
penelitian karyawan pada DJBC TMC Kediri. Penelitian menggunakan non probability sampling dengan teknik purposive 
sampling dan ditentukan 40 sampel. Pengolahan data menggunakan software IBM SPSS V23. Instrumen menggunakan 
angket yang skornya diuji validitas dan reliabilitas. Teknik analisis menggunakan uji asumsi klasik, menguji residu regresi linier 
berganda dan uji hipotesis. Hasil penelitian, kepemimpinan, pelatihan dan pengembangan karier berpengaruh positif dan 
signifikan secara simultan terhadap kinerja karyawan. Secara parsial, kepemimpinan dan pengembangan karier berpengaruh 
positif dan signifikan, Pelatihan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini bertolak belakang 
dengan adanya penelitian yang dilakukan oleh Adzansyah, Achmad Fauzi, dkk (2023) yang menyatakan bahwa pelatihan 
berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan.  

Keywords: Kepemimpinan, Pelatihan, Pengembangan Karier, Kinerja Karyawan 

PENDAHULUAN 
Dire rktorat Jernderral Be ra dan Cu rkai / CUrSTOMS me rru rpakan Instansi Permerrintahan yang mermiliki 

turgas urnturk me rngawasi dan merlayani kergiatan impor maurpurn erkspor, me rnjaga perrbatasan serrta 
me rlindurngi masyarakat dari pernye rlurndurpan dan perrdagangan ilergal, mermfasilitasi perrdagangan dan 
indurstri, serrta mermu rngurt bera masurk dan pajak dalam rangka impor. Dire rktorat Jernderral Bera dan Curkai 
me rmpurnyai perran yang sangat pernting dalam mernggerrakkan perrerkonomian nasional serkaligurs me rnjadi 
salah satur pernyangga pernerrimaan keru rangan nergara. Perran terrse rburt diwu rjurdkan dalam bernturk 
perngamanan dan permu rngurtan pernerrimaan nergara dari kergiatan impor, erkspor, dan permu rngurtan curkai 
(re rve rnure r collerction) u rnturk me rmbiayai permbangurnan nasional. Serktor pajak merru rpakan permasu rkan 
terrbe rsar bagi kas nergara, te rrmasurk didalamnya adalah bera kerlu rar, bera masurk, dan curkai yang dikerlola 
olerh Dire rktorat Jernderral Bera dan Curkai. 
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Perran Dire rktorat Jernderral Bera dan Curkai adalah me rlancarkan arurs barang dari transaksi 
perrdagangan interrnasional (traderfasilitation) dan mermbantur me rnciptakan iklim u rsaha yang kondursif bagi 
perrtu rmburhan indurstri dan inve rstasi merlaluri permberrian fasilitas kerpaberanan dan curkai serrta perncergahan 
u rnfair trading (insurdtrialassistancer). Dalam pernerrapannya, Direrktorat Jernderral Be ra dan Curkai wajib 
me rmberrikan perlayanan yang merlingku rpi hermat waktur, hermat biaya, aman, dan murdah (saver time r, saver 
cost, saferty, dan simpler). Se rhingga pada instansi ataur le rmbaga ini surdah serme rstinya para karyawan 
kantor Dire rktorat Jernderral Be ra dan Curkai Kota Kerdiri be rkerrja se rcara optimal urnturk mernggerrakkan roda 
perre rkonomian nasional dan terru rs me rningkatkan kinerrjanya.  

Seriring derngan perrke rmbangan terknologi, kerpe rmimpinan merme rgang perranan pernting bagi suratur 
organisasi. Kersu rkse rsan atau rpurn kergagalan suratur organisasi sangat diperngarurhi olerh kerpermimpinan. 
Kerpe rmimpinan yang mermiliki hu rburngan yang baik derngan karyawan dinilai dapat me rmberrikan e rferktifitas 
yang tinggi pada kinerrja pergawai.  

Serdarmayanti dalam Burrhannurdin, dkk [1] mernyatakan kinerrja karyawan adalah “capaian 
se rserorang ataur kerlompok dalam satur organisasi dalam me rrampurngkan turgas dan tanggurng jawabnya 
gurna merncapai cita-cita organisasi sercara sah, tanpa me rlanggar hurku rm, serrta berrmoral dan berre rtika". 
Berrdasarkan derfinisi me rnu rru rt para ahli maka disimpurlkan bahwasanya kinerrja karyawan ialah hasil yang 
dapat terrlihat dari sergi kurantitas dan kuralitas atas perlaksanaan tanggurng jawab dari turgas-turgas yang 
diberbankan kerpada karyawan dalam satur perrioder waktu r derngan mermatu rhi sertiap aturran yang berrlakur 
dan mermperrhatikan moral, se rrta ertika dalam merwu rju rdkan turju ran perrursahaan.  

Perningkatan kinerrja karyawan dapat diperngarurhi olerh be rberrapa faktor, salah satur faktor terrse rburt 
adalah kerpermimpinan. Mernu rru rt Surtrisno [1] Kerpe rmimpinan merru rpakan aktivitas me rnggerrakkan orang 
lain urnturk me rncapai hasil yang diharapkan derngan cara mermimpin, me rmbimbing, dan mermpe rngarurhi 
orang lain.  Sercara teroritis, kuralitas SDM dalam suratur organisasi yang tinggi diharapkan mampur 
me rningkatkan kinerrja karyawan. Hal ini dapat terrcipta dalam suratur lingku rngan kerrja yang kondursif, yang 
antara lain diperngarurhi olerh kerpermimpinan yang terpat. Kerpe rmimpinan sangat diburtu rhkan pada suratur 
organisasi, karerna adanya su ratur ke rterrbatasan dan ke rlerbihan terrterntur pada individur dalam su ratur 
organisasi. Dari sinilah timbu rlnya kerbu rturhan akan permimpin dan kerpermimpinan.  

Serlain itur, perningkatan kine rrja karyawan jurga diperngaru rhi olerh perlatihan yang diadakan olerh 
instansi terrkait. Me rnurru rt Harsu rko Riniwati [2] “Pe rlatihan me rru rpakan aktivitas ataur latihan urnturk 
me rningkatkan murtu r, kerahlian, kermampuran dan kerterrampilan (dilakurkan serterlah dan se rlama merndurdurki 
jabatan ataur perke rrjaan terrterntur)”. Perlatihan bagi karyawan merru rpakan hal yang pernting dilakurkan sercara 
berrke rsinamburngan, serhingga dapat mermpe rrolerh karyawan yang berrku ralitas dan mampur me rlaksanakan 
perke rrjaan derngan baik dalam rangka urnturk me rncapai tu rjuran berrsama.  

Disisi lain, perngermbangan karierr ju rga berrdampak pada perningkatan kinerrja karyawan. 
Perngermbangan karierr me rru rpakan perningkatan yang dilakurkan olerh individur urntu rk merncapai suratur 
re rncana karierr dan perningkatan olerh derparterme rn perrsonalia urnturk me rncapai suratu r rerncana kerrja yang 
se rsurai derngan jalurr ataur je rnjang organisasi. Mernurru rt I Komang A. dkk [3] perngermbangan karir adalah 
perningkatan pribadi yang dilaku rkan serserorang urnturk me rncapai suratur re rncana karir dan perningkatan 
olerh derparterme rn perrsonalia urnturk me rncapai suratur re rncana kerrja se rsurai de rngan jalurr ataur je rnjang 
organisasi. Perre rncanaan karie rr me rru rpakan kerpurtu rsan yang harurs diambil serkarang tertang hal-hal yang 
akan dikerrjakan pada masa derpan. Derngan dermikian, individur perrlu r me rngambil langkah-langkah terrte rntur 
u rnturk merwu rju rdkan perre rncanaan karierr yang surdah ditertapkan. 

Ole rh karerna iturlah se rtiap organisasi diturnturt u rnturk me rngoptimalkan serrta me rningkatkan kinerrja 
pergawai. Perningkatan kinerrja terrse rburt dapat diturnjang banyak hal serhingga dapat me rnjadikan surmbe rr 
daya manursia se rbagai karyawan yang profersional dibidang perke rrjaan yang ditertapkan. Organisasi ataur 
perru rsahaan adalah sarana ke rgiatan manursia dalam ursaha merncapai turju ran berrsama. Dalam wadah 
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ke rgiatan ini, sertiap orang ataur karyawan harurs mermiliki kermampu ran yang tinggi dalam merlaksanakan 
turgas, werwe rnang, dan tanggurngjawabnya masing-masing sersurai derngan kerdurdurkannya. 

Perne rlitian ini dillatarberlakangi olerh kerbu rturhan urnturk me rmbangkitkan perningkatan kinerra 
karyawan pada DJBC TMC Kerdiri. Fokursnya adalah mermperrole rh perngertahu ran akan perngarurh 
ke rpermimpinan, perlatihan, dan perngermbangan karie rr te rrhadap perningkatan kinerrja karyawan. 
Kerbe rrhasilan DJBC TMC Ke rdiri dalam merncapai turju ran sangat berrganturng pada perngerlolaan SDM yang 
baik, serhingga pernting urnturk me rnyadari asperk-asperk yang mernurlarkan perningkatan kinerrja karyawan. 
Perne rlitian serberlu rmnya merngindikasikan akan kerpermimpinan, perlatihan, dan pe rngermbangan karierr 
me rmpurnyai dampak pernting bagi perningkatan kinerrja karyawan. Sturdi olerh  N. Nasfi (2020) mernermu rkan 
bahwa Perngarurh Diklat Kerpe rmimpinan Dan Pernge rmbangan Karir Terrhadap Kinerrja Pergawai 
berrpe rrngarurh positif signifikan [3].  Serdangkan pernerlitian olerh murhammad derdi sapurtra mernyatakan 
bahwa Perlatihan sercara parsial berrperngarurh tidak signifikan terrhadap kinerrja  [4]. Perngermbangan karir 
se rcara parsial berrpe rngarurh signifikan terrhadap kinerrja. [5] Faktor inderperndern terrdiri dari faktor 
pernggajian, fasilitas kerrja dan gaya kerpermimpinan yang dalam pernerlitian ini se rcara simu rltan mermpu rnyai 
perngarurh signifikan terrhadap kinerrja karyawan PD. Pe rmbangurnan Kota Binjai. Perne rlitian yang dikaji 
berlu rm banyak yang sercara spersifik me rngkaji hurburngan variaberl-variabe rl terrse rburt dikonterks DJBC TMC 
Kerdiri.pe rnerlitian ini merncoba merngisi gap terrse rburt derngan merngkaji sercara spersifik bagaimana 
ke rpermimpinan, perlatihan, dan perngermbangan karie rr me rmperngarurhi perningkatan kinerrja karyawan pada 
DJBC TMC Kerdiri. De rngan dermikian, diharapkan perne rlitian yang dilakurkan mampur me rnyurmbangkan 
partisipasi dalam hal perngermbangan terori dan praktik manajerme rn di se rktor perlayanan Kerpaberanan dan 
Cu rkai. Pernerlitian ini merngaplikasikan mertoder ku rantitatif derngan samperl 40 karyawan tertap, dan data  
dikurmpu rlkan merlalu ri kure rsionerr. 

Berrdasarkan latar berlakang yang dikermu rkakan diatas, maka pernu rlis terrtarik urnturk me rngadakan 
pernerlitian derngan jurdu rl : “Pengaruh Kepemimpinan, Pelatihan, Dan Pengembangan Karier 
Terhadap Peningkatan Kinerja Karyawan Pada DJBC TMC Kediri.” 

METODE  

Perne rlitian ini dilaksanakan di Direrktorat Jernderral Bera dan Curkai Tiper Madya Curkai Kerdiri yang 
berralamat di Jl. Diponergoro, Pocanan, Kerc. Kota, Kota Kerdiri, Jawa Timurr 64129. Me rtoder pernerlitian ini 
me rnggurnakan pernerlitian kurantitatif derngan terknik asosiatif kaursal. Popurlasi pernerlitian ini adalah serlu rru rh 
karyawan pada Dire rktorat Jernderral Bera & Curkai Tiper Madya Curkai Kerdiri. Dalam pernerlitian ini 
me rnggurnakan non probability sampling derngan terknik purrposive r sampling dan dite rnturkan 40 samperl. 
Perngolahan data mernggurnakan softwarer IBM SPSS V23. Instrurme rn mernggurnakan angkert yang skornya 
diurji validitas dan rerliabilitas. Terknik analisis mernggurnakan urji asurmsi klasik, me rngu rji re rsidur re rgrersi linie rr 
berrganda dan urji hipotersis.  

  
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Analisis Deskriptif  
Me rnurru rt Surgiyono [6], “analisis data derskriptif digurnakan urnturk mernganalisa data de rngan cara 

me rnderskripsikan ataur mernggambarkan data yang terlah terrku rmpurl se rbagaimana adanya tanpa 
berrmaksu rd mermbu rat kersimpurlan yang berrlaku r urntu rk urmu rm ataur gernerralisasi”. 
 

Tabel 1. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia  
 

No.  Usia  Frekuensi  Presentase (%) 

1. 25-30 24 60 % 

2. 31-35 12 30 % 
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3. 36-40 4 10 % 

Surmbe rr : data kurersionerr diolah, 2024 

Dari hasil taberl 1 dapat mernurnju rkkan dari total serbanyak 40 rerspondern, yang mermiliki u rsia kisaran 
25-30 tahurn serbanyak 60% dari jurmlah total rerspondern. Ursia 31-35 serbanyak 30% re rspondern. Dan ursia 
36-40 tahurn serju rmlah 10% dari kerse rlu rru rhan rerspondern. 

Tabel 2. Karakteristik responden berdasarkan Sub Bagian 
 

No.  Sub Bagian  Frekuensi  Presentase (%) 

1. Urmu rm 11 27,5 % 

2.  Perlayanan Kerpaberanan Dan Curkai  17 42,5 % 

3.  Interlije rn Pernindakan  2 5 % 

4.  Pernyu rlurhan Dan Layanan Informasi 4 10 % 

5.  Perrbe rndaharaan  6 15 % 

Surmbe rr : data kurersionerr diolah, 2024 
Dari hasil taberl 2 me rnurnjurkkan total rerspondern serbanyak 40, derngan prerse rntaser dari surb bagian 

u rmu rm serbanyak 27,5% rerspondern, Perlayanan Kerpaberanan dan Curkai serju rmlah 42,5% rerspondern. Surb 
Bagian Interlije rn Pernindakan serbanyak 5% rerspondern, Pernyurlu rhan dan Layanan Informasi Serju rmlah 
10% re rspondern, dan Perrbe rndaharaan serbanyak 15% re rspondern. Dari data terrse rburt diindikasi bahwa 
ju rmlah rerspondern didominasi olerh pergawai dari surb Bagian Perlayanan Kerpaberanan dan Curkai. 

Tabel 3. Deskripsi Frekuensi Kepemimpinan  
 

No. Perrnyataan 

Perrnyataan rerspondern 
Ju rmlah 

Me ran SS S N TS STS 

F % F % F % F % F % Ʃ % 

1.  X1.1.1 22 55 16 40 2 5 0 0 0 0 40 100% 4,50 

2. X1.1.2 23 57,5 14 35 3 7,5 0 0 0 0 40 100% 4,50 

3. X1.2.1 23 57,5 13 32,5 4 10 0 0 0 0 40 100% 4,48 

4. X1.2.2 23 47,5 14 35 3 7,5 0 0 0 0 40 100% 4,50 

5. X1.3.1 23 57,5 15 37,5 3 7,5 0 0 0 0 40 100% 4,53 

6. X1.3.2 20 50 16 40 4 10 0 0 0 0 40 100% 4,40 

7. X1.4.1 18 45 19 47,5 3 7,5 0 0 0 0 40 100% 4,38 

8. X1.4.2 24 60 13 32,5 3 7,5 0 0 0 0 40 100% 4,53 

9. X1.5.1 21 52,5 15 37,5 4 10 0 0 0 0 40 100% 4,43 

10. X1.5.2 22 55 14 35 4 10 0 0 0 0 40 100% 4,45 

Surmbe rr : Data diolah perne rliti, 2024 
 

Berrdasarkan hasil dari jawaban rerpondern maka dapat disimpu rlkan serbagai berriku rt: 
1.) Perrnyataan perrtama, serbanyak 55% me rnjawab sangat se rturju r, 40% me rnjawab serturju r, 5% mernjawab 

nertral dan nilai meran serbersar 4,50 yang terrmasu rk dalam katergori tinggi/baik. 
2.) Perrnyataan kerdura, serbanyak 55% me rnjawab sangat se rturju r, 40% me rnjawab serturju r, 5% mernjawab 

nertral dan nilai meran serbersar 4,50 yang terrmasu rk dalam katergori tinggi/baik. 
3.) Perrnyataan kertiga, serbanyak 57,5% mernjawab sangat serturju r, 32,5% mernjawab serturju r, 10% 

me rnjawab nertral dan nilai me ran serbersar 4,48 yang terrmasurk dalam katergori tinggi/baik. 
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4.) Perrnyataan kerermpat, serbanyak 47,5% me rnjawab sangat serturju r, 35% mernjawab serturju r, 7,5% 
me rnjawab nertral dan nilai me ran serbersar 4,50 yang terrmasurk dalam katergori tinggi/baik. 

5.) Perrnyataan kerlima, serbanyak 57,5% mernjawab sangat sertu rjur, 37,5% me rnjawab sertu rju r, 7,5% 
me rnjawab nertral dan nilai me ran serbersar 4,40 yang terrmasurk dalam katergori tinggi/baik. 

6.) Perrnyataan kere rnam, serbanyak 50% me rnjawab sangat serturju r, 40% me rnjawab sertu rjur, 10% 
me rnjawab nertral dan nilai me ran serbersar 4,40 yang terrmasurk dalam katergori tinggi/baik. 

7.) Perrnyataan kerturju rh, serbanyak 45% me rnjawab sangat serturju r, 47,5% mernjawab serturju r, 7,5% 
me rnjawab nertral dan nilai me ran serbersar 4,38 yang terrmasurk dalam katergori tinggi/baik. 

8.) Perrnyataan kerderlapan, serbanyak 60% me rnjawab sangat serturju r, 32,5% me rnjawab sertu rju r, 7,5% 
me rnjawab nertral dan nilai me ran serbersar 4,50 yang terrmasurk dalam katergori tinggi/baik. 

9.) Perrnyataan kerse rmbilan, serbanyak 52,5% me rnjawab sangat serturju r, 37,5% me rnjawab serturju r, 10% 
me rnjawab nertral dan nilai me ran serbersar 4,43 yang terrmasurk dalam katergori tinggi/baik. 

10.) Perrnyataan kerserpu rlurh, serbanyak 55% me rnjawab sangat serturju r, 35% me rnjawab serturju r, 10% 
me rnjawab nertral dan nilai me ran serbersar 4,45 yang terrmasurk dalam katergori tinggi/baik. 

Tabel 4. Deskripsi Frekuensi Pelatihan 
 

No. Perrnyataan 

Perrnyataan rerspondern 
Ju rmlah Me ran 

SS S N TS STS 

F % F % F % F % F % Ʃ %  

1.  X2.1.1 14 35 21 52,5 5 12,5 0 0 0 0 40 100% 4,23 

2. X2.1.2 18 45 17 42,5 5 12,5 0 0 0 0 40 100% 4,33 

3. X2.2.1 12 30 22 55 6 15 0 0 0 0 40 100% 4,15 

4. X2.2.2 18 45 19 47,5 3 7,5 0 0 0 0 40 100% 4,38 

5. X2.3.1 15 37,5 20 50 5 12,5 0 0 0 0 40 100% 4,25 

6. X2.3.2 15 37,5 21 52,5 4 10 0 0 0 0 40 100% 4,28 

7. X2.4.1 16 40 17 42,5 7 17,5 0 0 0 0 40 100% 4,23 

8. X2.4.2 14 35 25 62,5 1 2,5 0 0 0 0 40 100% 4,33 

9. X2.5.1 16 40 20 50 4 10 0 0 0 0 40 100% 4,30 

10. X2.5.2 13 32,5 20 50 7 17,5 0 0 0 0 40 100% 4,15 

Surmbe rr : Data diolah perne rliti, 2024 
 

Berrdasarkan hasil dari jawaban rerpondern maka dapat disimpu rlkan serbagai berriku rt: 
1.) Perrnyataan perrtama, serbanyak 35% mernjawab sangat sertu rju r, 52,5% me rnjawab serturju r, 12,5% 

me rnjawab nertral dan nilai me ran serbersar 4,23 yang terrmasurk dalam katergori tinggi/baik. 
2.) Perrnyataan kerdura, se rbanyak 45% me rnjawab sangat se rturju r, 42,5% me rnjawab se rturju r, 12,5% 

me rnjawab nertral dan nilai me ran serbersar 4,33 yang terrmasurk dalam katergori tinggi/baik. 
3.) Perrnyataan kertiga, serbanyak 30% me rnjawab sangat sertu rjur, 55% me rnjawab serturju r, 15% me rnjawab 

nertral dan nilai meran serbersar 4,15 yang terrmasu rk dalam katergori tinggi/baik. 
4.) Perrnyataan kerermpat, serbanyak 45% mernjawab sangat serturju r, 47,5% mernjawab serturju r, 7,5% 

me rnjawab nertral dan nilai me ran serbersar 4,38 yang terrmasurk dalam katergori tinggi/baik. 
5.) Perrnyataan kerlima, serbanyak 37,5% me rnjawab sangat sertu rju r, 50% me rnjawab serturju r, 12,5% 

me rnjawab nertral dan nilai me ran serbersar 4,25 yang terrmasurk dalam katergori tinggi/baik. 
6.) Perrnyataan kere rnam, serbanyak 37,5% me rnjawab sangat serturju r, 52,5% me rnjawab sertu rju r, 10% 

me rnjawab nertral dan nilai me ran serbersar 4,28 yang terrmasurk dalam katergori tinggi/baik. 
7.) Perrnyataan kerturju rh, serbanyak 40% me rnjawab sangat sertu rju r, 42,5% me rnjawab se rturju r, 17,5% 

me rnjawab nertral dan nilai me ran serbersar 4,23 yang terrmasurk dalam katergori tinggi/baik. 
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8.) Perrnyataan kerderlapan, serbanyak 35% me rnjawab sangat serturju r, 62,5% me rnjawab sertu rju r, 2,5% 
me rnjawab nertral dan nilai me ran serbersar 4,33 yang terrmasurk dalam katergori tinggi/baik. 

9.) Perrnyataan kersermbilan, se rbanyak 40% mernjawab sangat serturju r, 50% me rnjawab sertu rju r, 10% 
me rnjawab nertral dan nilai me ran serbersar 4,30 yang terrmasurk dalam katergori tinggi/baik. 

10.) Perrnyataan kerse rpurlu rh, serbanyak 32,5% mernjawab sangat sertu rju r, 50% mernjawab sertu rju r, 17,5% 
me rnjawab nertral dan nilai me ran serbersar 4,15 yang terrmasurk dalam katergori tinggi/baik. 

 
Tabel 4. Deskripsi Frekuensi Pengembangan Karier 

 

No. Perrnyataan 

Perrnyataan rerspondern 
Ju rmlah 

Me ran SS S N TS STS 

F % F % F % F % F % Ʃ % 

1.  X3.1.1 14 35 22 55 4 10 0 0 0 0 40 100% 4,25 

2. X3.1.2 20 50 16 40 4 10 0 0 0 0 40 100% 4,40 

3. X3.2.1 14 35 22 55 4 10 0 0 0 0 40 100% 4,25 

4. X3.2.2 17 42,5 17 42,5 6 15 0 0 0 0 40 100% 4,28 

5. X3.3.1 20 50 15 37,5 5 12,5 0 0 0 0 40 100% 4,38 

6. X3.3.2 17 42,5 19 47,5 4 10 0 0 0 0 40 100% 4,33 

Surmbe rr : Data diolah perne rliti, 2024 
 

Berrdasarkan hasil dari jawaban rerpondern maka dapat disimpu rlkan serbagai berriku rt: 
1.) Perrnyataan perrtama, serbanyak 35% me rnjawab sangat sertu rju r, 55% mernjawab serturju r, 10% 

me rnjawab nertral dan nilai me ran serbersar 4,25 yang terrmasurk dalam katergori tinggi/baik. 
2.) Perrnyataan kerdu ra, serbanyak 50% mernjawab sangat sertu rjur, 40% mernjawab serturju r, 10% mernjawab 

nertral dan nilai meran serbersar 4,40 yang terrmasu rk dalam katergori tinggi/baik. 
3.) Perrnyataan kertiga, serbanyak 35% me rnjawab sangat sertu rjur, 55% me rnjawab serturju r, 10% me rnjawab 

nertral dan nilai meran serbersar 4,25 yang terrmasu rk dalam katergori tinggi/baik. 
4.) Perrnyataan kere rmpat, serbanyak 42,5% me rnjawab sangat serturju r, 42,5% me rnjawab serturju r, 15% 

me rnjawab nertral dan nilai me ran serbersar 4,28 yang terrmasurk dalam katergori tinggi/baik. 
5.) Perrnyataan kerlima, serbanyak 50% mernjawab sangat sertu rjur, 37,5% mernjawab sertu rju r, 12,5% 

me rnjawab nertral dan nilai me ran serbersar 4,38 yang terrmasurk dalam katergori tinggi/baik. 
6.) Perrnyataan kere rnam, serbanyak 42,5% me rnjawab sangat serturju r, 47,5% me rnjawab sertu rju r, 10% 

me rnjawab nertral dan nilai me ran serbersar 4,33 yang terrmasurk dalam katergori tinggi/baik. 
Tabel 4. Deskripsi Frekuensi Kinerja  

Distribusi jawaban responden terhadap variabel kinerja 
 

No. Perrnyataan 

Perrnyataan rerspondern 
Ju rmlah 

Me ran SS S N TS STS 

F % F % F % F % F % Ʃ % 

1.  Y1.1.1 17 42,5 18 25 5 12,5 0 0 0 0 40 100% 4,30 

2. Y1.1.2 16 40 17 42,5 6 7,5 0 0 1 2,5 40 100% 4,18 

3. Y1.2.1 18 45 22 55 4 10 0 0 0 0 40 100% 4,45 

4. Y1.2.2 19 47,5 18 45 3 7,5 0 0 0 0 40 100% 4,40 

5. Y1.3.1 15 37,5 21 52,5 3 7,5 0 0 1 2,5 40 100% 4,25 

6. Y1.3.2 22 55 14 35 4 10 0 0 0 0 40 100% 4,45 

Surmbe rr : Data diolah perne rliti, 2024 
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Berrdasarkan hasil dari jawaban rerpondern maka dapat disimpu rlkan serbagai berriku rt: 
1.) Perrnyataan perrtama, serbanyak 42,5% mernjawab sangat serturju r, 25% mernjawab serturju r, 12,5% 

me rnjawab nertral dan nilai me ran serbersar 4,30 yang terrmasurk dalam katergori tinggi/baik. 
2.) Perrnyataan kerdura, serbanyak 40% me rnjawab sangat serturju r, 42,5% mernjawab serturju r, 10% 

me rnjawab nertral, 2,5 mernjawab sangat tidak serturju r dan nilai meran serbersar 4,18 yang terrmasu rk 
dalam katergori tinggi/baik. 

3.) Perrnyataan kertiga, serbanyak 45% mernjawab sangat sertu rju r, 55% mernjawab serturju r, 12,5% 
me rnjawab nertral dan nilai me ran serbersar 4,45 yang terrmasurk dalam katergori tinggi/baik. 

4.) Perrnyataan kerermpat, serbanyak 47,5% me rnjawab sangat serturju r, 45% mernjawab serturju r, 7,5% 
me rnjawab nertral dan nilai me ran serbersar 4,40 yang terrmasurk dalam katergori tinggi/baik. 

5.) Perrnyataan kerlima, serbanyak 37,5% mernjawab sangat serturju r, 52,5% me rnjawab se rturju r, 7,5,5% 
me rnjawab nertral, 2,5% mernjawab sangat tidak serturju r, dan nilai meran serbe rsar 4,25 yang terrmasu rk 
dalam katergori tinggi/baik. 

6.) Perrnyataan kere rnam, serbanyak 55% me rnjawab sangat serturju r, 35% me rnjawab sertu rjur, 10% 
me rnjawab nertral dan nilai me ran serbersar 4,45 yang terrmasurk dalam katergori tinggi/baik. 

 
Uji Asumsi Klasik  
Uji Normalitas 

Me rnurru rt Ghozali [7], “u rji normalitas berrtu rjuran urnturk me rngertahuri apakah dalam moderl rergre rsi, 
variaberl te rrikat dan variaberl be rbas mermiliki distribu rsi yang normal. Karerna moderl re rgre rsi yang baik 
me rmiliki distribu rsi data yang normal ataur mernderkati normal”. 

Permbu rktian apakah data terrse rburt mermiliki distribu rsi normal ataur tidak dapat dilihat pada bernturk 
distribursi datanya, yaitur pada histrogram maurpu rn normal probability plot. Serdangkan pada normal 
probability plot, data dikatakan normal jika ada pernye rbaran titik-titik di serkitar garis diagonal dan 
pernyerbarannya merngikurti arah garis diagonal. 
 

 
 
 
 

 
  

 
 
 
 
 
 
 

Surmbe rr : hasil olah SPSS (2024) 
Gambar 1. Hasil Urji Normalitas  

 
Berrdasarkan gambar terrse rburt dapat dikertahuri bahwa titik-titik terlah mernyerbar serrta 

me rngikurti arah diserpanjang garis diagonal, hal ini dapat dikatakan bahwa data berrdistribu rsi normal. 
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Uji Multikolinearitas 
Me rnurru rt Ghozali [7], “urji mu rltikolinerritas berrtu rju ran u rnturk merngurji apakah moderl re rgrersi 

ditermu rkan adanya korerlasi antara variaberl be rbas (inderperndern). Moderl re rgrersi yang baik serharursnya 
tidak terrjadi korerlasi diantara variaberl inderperndern”. Me rtoder yang digurnakan urnturk me rnderterksi adanya 
mu rltikolineraritas adalah derngan mernggurnakan nilai VIF (variancer inflasion factor). Derngan dasar 
perngambilan kerpurtu rsan serbagai berriku rt: 
a) Dilihat dari nilai VIF, apabila nilai VIF>10, maka terrdapat mu rltikolineraritas. 
b) Dilihat dari nilai tolerrancer, apabila nilai tolerrancer<0,10 berrarti te rrdapat murltikolineraritas. 

 
Tabel 5. Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Moderl 

Colline rarity Statistics 

Tole rrancer VIF 

1 X1 .485 2.063 

X2 .242 4.136 

X3 .260 3.852 

a. Derperndernt Variabler: Y1 

Surmbe rr : hasil olah SPSS (2024) 

Berrdasarkan taberl diatas dike rtahuri nilai VIF masing-masing variaberl yaitur X1 serbersar 3,063, 
X2 serbe rsar 4,136 dan X3 serbersar 3,852. Tiga nilai variaberl terrse rburt me rmpurnyai nilai VIF lerbih kercil 
dari 10, derngan dermikian dalam moderl re rgrersi ini tidak terrjadi mu rltikolineraritas antar variaberl 
inderperndern. 

Uji Heteroskedastisitas  
 
 

 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 

Surmbe rr : hasil olah SPSS (2024) 
Gambar 2. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Berrsadarkan pada gambar 2 diatas dapat dilihat bahwa titik-titik yang terrdapat pada 
gambar terlah mernye rbar diatas serrta dibawah nol pada su rmbur Y dan tidak mermbernturk su ratu r 
pola terrte rntur, hal ini dapat disimpurlkan bahwa moderl re rgrersi tidak te rrjadi kasurs 
He rterroske rdastisitas. 
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Analisis Regresi Linier Berganda  
 

Tabel 6. Hasil analisis regresi linear berganda  
 

 
 
 
 

Surmbe rr:hasil olah SPSS (2024) 
Berrdasarkan taberl 6, maka didapat perrsamaan rergrersi linie rr berrganda serbagai berriku rt: 

Y = 25,468 + -0,710 X1 + 0,680 X2 + 0,246 X3 + er 
Perrsamaan rergre rsi pada taberl 4.11 mermiliki makna angka serbagai berriku rt: 
a. Konstanta = 5,335 

Nilai terrse rburt me rngiderntifikasikan bahwa jika variaberl ke rpermimpinan (X1), perlatihan (X2) dan 
perngermbangan karie rr (X3) berrnilai 0, maka nilai kinerrja karyawan (Y) adalah 5,335. 

b. Koerfisie rn X1 = 0,226 
Nilai te rrse rburt me rnje rlaskan bahwa jika kerpermimpinan (X1) me rningkat serbersar satu r saturan 
dan pada variaberl lainnya be rrnilai tertap, maka kinerrja karyawan akan naik serbersar 0,226. 

c. Koerfisie rn X2 = -0,020 
Nilai te rrse rburt me rnjerlaskan bahwa jika perlatihan (X2) me rningkat serbersar satur saturan dan 
pada variaberl lainnya berrnilai tertap, maka kinerrja karyawan akan turru rn serbersar -0,020. 

d. Koerfisie rn X3 = 0,442 
Nilai te rrserbu rt mernje rlaskan bahwa jika perngermbangan karierr (X3) me rningkat serbe rsar satur 
saturan dan pada variaberl lainnya berrnilai tertap, maka kinerrja karyawan akan naik serbersar 
0,442. 

e. Variaberl yang berrperngarurh paling dominan 
Berrdasarkan hasil analisis re rgrersi linie rr be rrganda, terrlihat bahwa variaberl yang berrperngarurh 
paling dominan adalah variaberl (X3) perngermbangan karie rr yang mermiliki nilai koe rfisiern B 
(be rta) paling yaitur serbe rsar 0,442. 
 

Koefisien Determinasi (Adjusted R2) 
Tabel 7. Hasil Koefisien Determinasi 

 

Model Summaryb 

Moderl R R Squrarer 
Adjurste rd R 

Squrarer 

1 .770a .593 .559 

a. Prerdictors: (Constant), X3, X1, X2 

b. Derperndernt Variabler: Y1 

Surmbe rr : hasil olah SPSS (2024) 

Coefficientsa 

Moderl 

Urnstandardizerd Coerfficiernts 
Standardizerd 
Coerfficie rnts 

B Std. Errror Berta 

1 (Constant) 5.335 2.941  

X1 .226 .086 .402 

X2 -.020 .128 -.033 

X3 .442 .196 .470 

a. Derperndernt Variabler: Y1 
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Berrdasarkan taberl 7, dapat dikertahuri bahwa nilai adjurste rd R2 adalah serbersar 0,559. Hal 
ini me rnurnjurkkan bahwa variaberl inderperndern kerpermimpinan, perlatihan dan perngermbangan 
karie rr mampur me rnje rlaskan variaberl derperndern (kinerrja karyawan) serbersar 55,9% dan sisanya 
44,1% dijerlaskan olerh variaberl lain yang tidak dikaji dalam pernerlitian ini. 

Uji Hipotesis  
Uji-t 

Tabel 8. Hasil Uji Signifikan Parsial (Uji-t) 
 

Coefficientsa 

Moderl 

Urnstandardizerd 
Coerfficie rnts 

Standardizer

d 
Coerfficie rnts 

t Sig. B Std. Errror Berta 

1 (Constant
) 

5.335 2.941  1.814 .078 

X1 .226 .086 .402 2.630 .012 

X2 -.020 .128 -.033 -.153 .880 

X3 .442 .196 .470 2.252 .031 
a. Derperndernt Variabler: Y1 

Surmbe rr : hasil olah SPSS (2024) 

Hasil perngurjian urji-t pada taberl 8 dapat dijerlaskan serbagai berriku rt: 
a. Dipe rrolerh nilai signifikansi variaberl ke rpermimpinan serbe rsar 0,012, nilai terrse rburt lerbih kercil 

dari 0,05, maka H0 ditolak dan Ha diterrima, artinya variaberl kerpe rmimpinan sercara parsial 
berrpe rngarurh signifikan terrhadap kinerrja karyawan. 

b. Dipe rrolerh nilai signifikansi variaberl perlatihan serbersar 0,880, nilai terrse rburt le rbih bersar dari 
0,05, maka H0 diterrima dan Ha ditolak, artinya variaberl perlatihan sercara parsial tidak 
berrpe rngarurh signifikan terrhadap kinerrja karyawan. 

c. Dipe rrolerh nilai signifikansi variaberl perngermbangan karie rr serbersar 0,031, nilai terrse rburt lerbih 
ke rcil dari 0,05, maka H0 ditolak dan Ha diterrima, artinya variaberl perngermbangan karie rr 
se rcara parsial berrperngarurh signifikan terrhadap kierrja karyawan. 

Uji-F 
Tabel 9. Hasil Uji Signifikan Simultan (Uji-F) 

ANOVAa 

Moderl 
Surm of 

Squrarers df 
Me ran 

Squrarer F Sig. 

1 Re rgrerssio
n 

205.788 3 68.596 17.491 .000b 

Re rsidural 141.187 36 3.922   

Total 346.975 39    

a. Derperndernt Variabler: Y1 

b. Prerdictors: (Constant), X3, X1, X2 

Surmbe rr : hasil olah SPSS (2024) 
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Berrdasarkan hasil u rji-F pada taberl 4.14, diperrole rh nilai signifikansi serbersar 0,000, nilai 
terrse rbu rt lerbih ke rcil dari 0,05, maka hipotersis H0 ditolak dan Ha diterrima. Artinya variaberl 
ke rpermimpinan, perlatihan dan perngermbangan karierr se rcara simu rltan berrpe rngarurh signifikan 
terrhadap kinerrja karyawan. 

 

PEMBAHASAN  
1. Pengaruh Kepemimpinan Terhadap Kinerja Pegawai Pada Direktorat Jenderal Bea 

Dan Cukai Tipe Madya Cukai Kediri. 

Berrdasarkan hasil urji yang terlah dilakurkan pada perne rlitian ini, dapat dijerlaskan 
bahwa pada variaberl ke rpermimpinan (X1) derngan merlaluri urji-t me rnghasilkan nilai signifikasi 
se rbersar 0,012 < 0,05 yang berrarti bahwa H0 ditolak dan Ha diterrima. De rngan dermikian 
dinyatakan bahwa variaberl X1 berrpe rngarurh sercara signifikan terrhadap kinerrja karyawan 
(Y).  

Kerpe rmimpinan dinyatakan se rbagai prosers u rnturk me rmpe rngarurhi orang lain urntu rk 
me rmahami dan serturju r derngan apa yang perrlu r dilakurkan dan bagaimana turgas itur dilakurkan 
se rcara erfe rktif, serrta prosers u rnturk mermfasilitasi urpaya individur dan kolerktif urnturk me rncapai 
turju ran berrsama  [8]. Hal ini se rlaras derngan adanya perne rlitian terrdahurlu r yang dilakurkan olerh 
E rlla Anastasya Sinamberla, Urtami Pu rji Lerstari [9] yang me rnyatakan bahwa kerpe rmimpinan 
me rmiliki pe rngarurh signifikan terrhadap kinerrja karyawan. Pernerlitian terrdahurlu r yang 
dilakurkan olerh Abur Sari, Fakhry Zamzam, Harurn Syamsu rdin [10] jurga mernyatakan bahwa 
ke rpermimpinan berrpe rngarurh sercara parsial terrhadap kine rrja karyawan.  

Me rsikipu rn berrberda indikator derngan pernerlitian serberlu rmnya, namurn kerpermimpinan 
tertap me rmiliki pe rngarurh sercara signifikan terrhadap kinerrja ke rryawan. Maka dapat ditarik 
ke rsimpurlan dalam perne rlitian ini bahwa variaberl ke rpermimpinan derngan indikator 
ke rmampuran motivasi, kermampu ran komurnikasi, me rngandalikan bawahan, tanggurng jawab 
se rorang permimpin, ke rmampuran merngerndalikan ermosional berrperngarurh sercara signifikan 
terrdahap kinerrja karyawan pada Direrktorat Jernderral Bera Dan Cu rkai Tiper Madya Cu rkai 
Kerdiri. 

2. Pengaruh Pelatihan Terhadap Kinerja Pegawai Pada Direktorat Jenderal Bea Dan 
Cukai Tipe Madya Cukai Kediri. 

Berrdasarkan hasil urji yang terlah dilakurkan pada perne rlitian ini, dapat dijerlaskan 
bahwa pada variaberl pe rlatihan (X2) derngan merlaluri u rji-t me rnghasilkan nilai signifikasi 
se rbersar 0,880 > 0,05 yang berrarti bahwa H0 diterrima dan Ha ditolak. Derngan de rmikian 
dinyatakan bahwa variaberl X2 tidak berrpe rngarurh se rcara signifikan terrhadap kinerrja 
karyawan (Y).  

Maka dapat ditarik kersimpu rlan dalam perne rlitian ini yaitur variaberl perlatihan derngan 
indikator Instrurktu rr Pe rlatihan, Perserrta Perlatihan, Materri Pe rlatihan, Mertoder Perlatihan, 
Tu rju ran Perlatihan tidak berrperngarurh sercara signifikan te rrdahap kinerrja karyawan pada 
Dire rktorat Jernderral Bera Dan Curkai Tiper Madya Curkai Kerdiri. 

3. Pengaruh Pengembangan Karier Terhadap Kinerja Pegawai Pada Direktorat Jenderal 
Bea Dan Cukai Tipe Madya Cukai Kediri. 

Berrdasarkan hasil urji yang terlah dilakurkan pada perne rlitian ini, dapat dijerlaskan 
bahwa pada variaberl pe rnge rmbangan karierr (X3) de rngan merlaluri u rji-t me rnghasilkan nilai 
signifikasi serbe rsar 0,031 < 0,05 yang berrarti bahwa H0 ditolak dan Ha diterrima. De rngan 
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dermikian dinyatakan bahwa variaberl X3 berrperngarurh se rcara signifikan terrhadap kine rrja 
karyawan (Y).  

Me rsikipu rn berrberda indikator derngan pernerlitian se rberlu rmnya, namurn perngermbangan 
karie rr tertap mermiliki pe rngaru rh sercara signifikan terrhadap kinerrja ke rryawan Maka dapat 
ditarik kersimpu rlan dalam pernerlitian ini yaitur variaberl perngermbangan karierr derngan indikator 
perndidurkan, perlatihan, dan perngalaman kerrja berrperngarurh sercara signifikan te rrdahap 
kinerrja karyawan pada Dire rktorat Jernderral Be ra Dan Curkai Tiper Madya Curkai Kerdiri. 

4. Pengaruh Kepemimpinan, Pelatihan, Dan Pengembangan Karier Terhadap Kinerja 
Pegawai Pada Direktorat Jenderal Bea Dan Cukai Tipe Madya Cukai Kediri. 

Hasil u rji-F pada taberl 4.11 mermpe rrolerh nilai probabilitas variaberl kerpermimpinan, 
perlatihan, dan perngambangan karie rr le rbih kercil dari taraf signifikan yaitur 0,000 < 0,05. 
Serhingga dapat dikatakan bahwa kerpe rmimpinan, perlatihan, dan perngermbangan karierr 
se rcara simurltan berrperngarurh signifikan terrhadap kinerrja karyawan. Derngan nilai koerfisie rn 
derte rrminasi Adjursterd R2 serbe rsar 55,9% yang artinya kine rrja karyawan dapat dijerlaskan olerh 
ke rtiga variaberl inderperndern dan sisanya 44,1% dijerlaskan olerh faktor lain yang tidak dikaji 
dalam perne rlitian ini.  
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KESIMPULAN 

Perne rlitian ini berrtu rju ran urnturk me rngertahuri pe rngarurh kerpe rmimpinan, perlatihan, dan perngermbangan 
karie rr terrhadap perningkatan kinerrja karyawan pada Dire rktorat Jernderral Be ra Dan Cu rkai Tiper Madya 
Cu rkai Kerdiri. Me rngacur pada rurmu rsan masalah pernerlitian yang disursurn, analisis data yang diperrole rh dan 
permbahasan yang terlah dike rmu rkakan pada bab serberlu rmnya, maka dapat ditarik be rberrapa kersimpu rlan, 
yaitur: 

Kerpe rmimpinan berrperngarurh positif dan signifikan sercara parsial terrhadap kinerrja karyawan pada 
Dire rktorat Jernderral Bera Dan Curkai Tiper Madya Curkai Kerdiri. Perlatihan berrpe rngarurh nergatif dan 
signifikan sercara parsial terrhadap kinerrja karyawan pada Direrktorat Jernderral Bera Dan Curkai Tiper Madya 
Cu rkai Kerdiri. Perngermbangan karierr berrpe rngarurh positif dan signifikan sercara parsial terrhadap kinerrja 
karyawan pada Direrktorat Je rnderral Be ra Dan Curkai Tipe r Madya Curkai Kerdiri. Ke rpe rmimpinan, perlatihan 
dan perngermbangan karierr be rrperngarurh positif dan signifikan sercara simurltan terrhadap kinerrja karyawan 
pada Dire rktorat Jernderral Bera Dan Curkai Tipe r Madya Cu rkai Kerdiri. 

 
Hasil pernerlitian ini dapat dijadikan rerferre rnsi yang be rrberda urnturk me rlakurkan pernerlitian lanjurtan 

khursu rsnya di bidang kajian yang sama. Urnturk pernerliti se rlanjurtnya serbaiknya me rmperrlu ras variaberl 
pernerlitian serhingga dapat me rnghasilkan pernerlitian yang le rbih baik. Hal ini diursu rlkan kare rna terlah terrbu rkti 
bahwa variaberl ke rpermimpinan, perlatihan dan perngermbangan karierr me rmiliki dampak yang hanya 
se rbersar 55,9%  terrhadap kinerrja karyawan, serhingga faktor yang lain serpe rrti motivasi, komurnikasi, 
disiplin kerrja dan strerss ke rrja perrlu r dikaji. 

 
DAFTAR RUJUKAN 

[1] E rdy Surtrisno, “Manaje rme rn Surmbe rr Daya Manursia.” 2019. 

[2] D. Z. Ahmad, A. Murqopier, and A. Zohriah, “Gaya Kerpermimpinan dalam Lermbaga Perndidikan,” J. 
E rdurc., vol. 06, no. 01, pp. 5218–5223, 2023, [Onliner]. Availabler: 
https://www.jonerdur.org/inderx.php/joer/articler/vie rw/3665%0Ahttps://www.jonerdur.org/inderx.php/jo
e r/articler/download/3665/3068 

[3] N. Nasfi, “Perngarurh Diklat Kerpe rmimpinan Dan Perngermbangan Karir Terrhadap Kinerrja Pergawai 
Dinas Koperrasi Urmkm Provinsi Surmaterra Barat,” al-fikrah J. Manaj. Perndidik., vol. 8, no. 1, p. 11, 
2020, doi: 10.31958/jaf.v8i1.2025. 

[4]  mu rhammad derdi Sapurtra, “Pe rngarurh Komperte rnsi, Perlatihan dan Perngermbangan Karir 
Te rrhadap Kinerrja Karyawan,” MANE rGGGIO J. Ilm. Magisterr Manaj., vol. 3, no. 3, p. 329, 2020, 
doi: 10.32832/managerr.v2i3.3706. 

[5] A. Prayurdi, “ANALISIS PErNGARUrH PE rNGGAJIAN, FASILITAS KErRJA DAN GAYA 
KErPE rMIMPINAN TE rRHADAP KINErRJA KARYAWAN PD. PErMBANGUrNAN KOTA BINJAI,” vol. 
8, pp. 17–30, 2022. 

[6] Surgiyono, Mertoder Pernerlitian Kurantitatif, Kuralitatif dan R&D. Bandurng: Alfaberta, 2019. 

[7] I. Ghozali, Aplikasi Analisis Mu rltivariater derngan Program IBM SPSS 25, 9th erd. Sermarang: Badan 
Perne rrbit Urnive rrsitas Diponergoro, 2018. 

[8] E r. Rertnowati ert al., “94-Article r Terxt-470-1-10-20230718,” vol. 6, no. 1, pp. 31–38, 2023. 



 

Seminar Nasional Manajemen, Ekonomi dan Akuntasi 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis UNP Kediri 

 

 

113 
 

[9] E r. A. Sinamberla and Ur. P. Lerstari, “Pe rngarurh Kerpe rmimpinan, Lingkurngan Kerrja, dan 
Kermampu ran Kerrja Te rrhadap Kinerrja Karyawan,” J. Pe rndidik. dan Kerwirau rsahaan, vol. 10, no. 1, 
pp. 178–190, 2021, doi: 10.47668/pkwur.v10i1.330. 

[10] A. Sari, F. Zamzam, and H. Syamsurdin, “Pe rngarurh Kerpermimpinan, Kompernsasi, dan Motivasi 
terrhadap Kinerrja Karyawan,” J. Nas. Manaj. Permasar. SDM, vol. 1, no. 2, pp. 1–18, 2020, doi: 
10.47747/jnmpsdm.v1i2.91. 

 

 


